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Pendahuluan 

Rentang historis melintas batas spektrum peradaban dunia 
telah membawa umat Islam terus berupaya dan mencari jalan untuk 
mengembangkan teknologi yang efektif bagi kehidupan individu dan 
komunitas. Berbagai tradisi filsafat, spiritualitas dan fikih telah 
memberi kontribusi penting untuk kemajuan dan pencarian bersama 
ini. Lebih dari itu, ada suatu konvergensi yang sangat nyata dan 
bahkan konsensus yang signifikan di antara tradisi-tradisi itu. 

Namun demikian, evolusi kebudayaan seringkali menjelaskan 
secara nyata bahwa gerakan evolusioner yang diniatkan sebaik 
mungkin tidak selalu sesuai dengan cita-cita sosial umat Islam. Pada 
faktanya relasi antaragama, antaretnik dan antarbudaya - bahkan 
antar sesama Muslim itu sendiri - terus mengalami kehancuran 
dan kemunduran ketika perbedaan perspektif, pandangan dunia 
dan ideologi saling konfrontasi dan berebut kepentingan. Kehidupan 
kini menjadikannya semakin jelas bahwa kunci utama agar kita tetap 
survival pada saat ini dan esok tergantung pada cara kita belajar 
menanggulangi kekuatan-kekuatan dan ledakan-ledakan besar 
ketika berbagai pandangan dunia saling bertubrukan. Sekarang 
menjadi nyata bahwa prioritas paling utama untuk menghadapi 
pluralitas dan multikulturalitas bangsa yang semakin canggih dan 
menemukan percepatannya melalui globalisasi, hanya dapat 
memperoleh solusi praktis secara kreatif bagi problem fundamental 
dari relasi manusia yang lahir ketika berbagai pandangan dunia 
Islam dan non-Islam dapat saling be rjumpa. 



Islam perlu memanfaatkan momentum kebangkitan agama- 
agama di dunia yang terjadi sejak dekade 70-an, yang secara 
diferensial berbeda dalam bentuk dan substansi dari apa yang 
pernah berkembang pada pertengahan pertama abad 20. Dari segi 
bentuknya, agama-agama semakin menunjukkan kecenderungan 
semakin luwes dan umum (general) sebagai lawan dari agama- 
agama konfesional yang partiku1ar.l Dari segi substansinya, agama- 
agama mulai mengupayakan realisasi komunitas global universal 
dengan visi dan nasib bersama. Dalam konteks ini, Islam seyogyanya 
muncul sebagai agama universal, agama general yang visible dalam 
penyebaran wacana dan gerakan perdamaian dan gerakan ke- 
pedulian terhadap kelestarian lingkungan hidup (environmentalism). 
Kesempatan ini pula yang tidak boleh diabaikan oleh Islam untuk 
menjadi pemain utama arus perubahan dunia menuju kedamaian 
sejati. Kita berharap, abad 21 akan menyaksikan sebuah kebangkit- 
an religius-spiritual global baik dalam wilayah publik dan privat, 
meskipun peran marginal dari institusi-institusi keagamaan tradisi- 
onal masih dapat dilihat dalam kehidupan keseharian banyak 
penduduk dunia. Di sinilah tampaknya, signifikansi setiap agama 
untuk mengembangkan dan menguji kembali tradisi masing-masing 
dalam rangka merespon tantangan ini, tak terkecuali Islam sebagai 
agama dengan mayoritas pengikut di Indonesia. 

Islam sebagai agama, kebudayaan dan peradaban besar di 
dunia sudah sejak awal masuk ke Nusantara pada abad 7 dan terus 
berkembang hingga kini. Ia telah memberi sumbangsih bagi 
keanekaragaman kebudayaan lokal Nusantara. Islam tidak saja hadir 
dalam bentuk tradisi agung (great tradition) bahkan memperkaya 
pluralitas dengan islamisasi kebudayaan dan pribumisasi Islam yang 
pada gilirannya banyak melahirkan tradisi-tradisi kecil (little 
traditions) Islam. Berbagai warna Islam - dari Aceh dan Melayu, 
Jawa, Sunda, Sasak, Bugis, dan sebagainya - riuh rendah memberi 
corak tertentu keragaman, yang akibatnya dapat berwajah ambigu.2 
Di satu sisi dengan keragamannya Islam be jasa  bagi penciptaan 
landasan kehidupan bersama dalam konteks bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara; Islam menawarkan norma-norma, sikap, 
dan nilai-nilai yang dapat memperluas relasi damai diantara 
komunitas-komunitas etnik, budaya dan agama. Sejumlah kajian 
sosiologis dan antropologis telah menunjukkan potensi pandangan 



dunia agama (baca Islam) untuk mereduksi ketegangan dan menye- 
diakan solusi nirkekerasan terhadap konflik dalam berbagai setting 
kultural. Dan secara langsung maupun tidak langsung keragaman 
Islam juga dapat menyumbang potongan-potongan kayu dalam 
kobaran api konflik, ketegangan dan friksi antarkelompok yang terus 
membesar di sisi lain. 

Dalam situasi konflik komunal yang berkepanjangan inilah, 
Islam merasa perlu meredefisini kehadirannya dalam konteks 
keragaman agama dan budaya, sekaligus menawarkan suatu harap- 
an dan perspektif keagamaan baru bahwa Islam adalah seraut wajah 
tersenyum (smiling face of Indonesian Muslim), damai dan nir- 
kekerasan. Islam perlu memberi nuansa paradigmatik bagi rekons- 
truksi dan pembangunan karakter bangsa (nation and character 
building and reconstruction) pada umumnya. Ia perlu membangkit- 
kan kembali idealisasi sebagai agama non-sentralistik, kebalikan dari 
sifat indoktriner dan otoriter. Tanpa mengabaikan ajaran-ajaran 
teologis yang dipahami untuk memperkuat keimanan dan pen- 
capaian nilai-nilai eskatologis, Islam mengiringinya dengan kesadar- 
an berdialog dan kesiapan untuk be rjumpa dengan siapapun, kapan 
dan di manapun dikehendaki. Dengan cara ini, Islam mempunyai 
kesempatan berharga untuk tampil sebagai agama publik sekaligus 
agama profetik yang menjanjikan dengan perspektif khas 
multikulturalis. 

Kalimah Sawa*: Manifesto Keadilan, Persamaan, Kesetaraan 

Dalam kegagalan politik penguasa mengelola masyarakat 
multikultural, paradigma moral dan etis Islam multikultural sudah 
saatnya menjadi sumber kehidupan berbangsa dan bernegara. 
Islam multikultural adalah sebentuk perspektif teologis tentang 
penghargaan terhadap keragaman dan "sang lian" (the other); suatu 
assessment teologis mengenai agama lain, kultur lain, dan etnik lain, 
dan penempatannya secara layak dalam wilayah tatanan publik etis; 
sebuah teologi qur'ani yang membolehkan "sang lian" menjadi 
"yang lain" sebagai realitas yang secara etis diperkenankan atau 
bahkan keniscayaan. Inilah perspektif teologis abad 21 yang 
berkomunikasi melampaui bahasa dan tradisi partikular. Meminjam 
istilah Abdulaziz Sachedina, ini merupakan "sensibilitas ekurnene" 



(ecumenical ~ensibil i ty)~ dari teologi multikulturalis yang meng- 
gambarkan perhatian dan kepedulian terhadap penduduk dunia, 
mempengaruhi kehidupan mereka melampaui batas-batas 
komunitas-komunitas keagamaan dan kultural. Dan tujuan luhur 
teologi multikulturalis (summum bonum) adalah pembebasan dari 
belenggu kebodohan, kemiskinan, keterbelakangan, kezaliman, dan 
ketidakadilan sebagai akibat dari relasi kolonial atas-bawah, 
dominasi-subordinasi, superior-inferior, menindas-tertindas baik 
dalam hubungan antaragama, antaretnik dan antarbudaya. 

Untuk mengatasi kebuntuan konseptual masyarakat plural 
yang pernah menjadi slogan pembangunan dan telah melahirkan 
budaya diskriminasi, dominasi dan rawan konflik, Islam multikultural 
berpotensi untuk menawarkan tata nilai (value system) baru melalui 
pola relasi masyarakat yang setara dan saling menghargai per- 
bedaan. Karakteristik paradigma dan sistem nilai multikultural 
tersebut akan dijelaskan secara mendetail pada bagian-bagian 
berikut ini. 

Sulam Ragam Rajut Harmoni 

Sebagai risalah p r ~ f e t i k , ~  Islam pada intinya adalah seman 
pada semua umat manusia, termasuk mereka para pengikut agama- 
agama, menuju satu cita-cita bersama kesatuan kemanusiaan (unity 
of humankind) tanpa membedakan ras, warna kulit, etnik, kebudaya- 
an dan agama. Karena umat manusia tak ubahnya waktu, keduanya 
maju tak tertahankan. Dan sama seperti tak ada jam tertentu yang 
mendapat kedudukan khusus, begitu pula tak ada satu pun orang, 
kelompok, atau bangsa manapun yang dapat mernbanggakan diri 
sebagai diistimewakan Tuhan (the chosen p e ~ p l e ) . ~  Ini dapat berarti 
bahwa dominasi ras dan diskriminasi atas nama apapun merupakan 
kekuatan antitesis terhadap tauhid, dan karenanya hams dikecam 
sebagai kemusyrikan dan sekaligus kejahatan atas kemanusiaan. 
Pesan kesatuan ini secara tegas disinyalir al-Qur'an: 

"Katakanlah: Wahai semua penganut agama (dan kebudayaan)! 
Bergegaslah menuju dialog dan pe jumpaan multikultural (kalimatun 
sawa') antara kami dan k a m ~ " . ~  

Dialog bukan semata percakapan bahkan juga pertemuan dua 
pikiran dan hati mengenai persoalan bersama, dengan komitmen 



bersama yang tujuannya agar setiap partisipan dapat belajar dari 
yang lain sehingga dapat berubah dan berkembang. "Berubah" arti- 
nya dialog yang terselenggara secara terbuka, jujur dan simpatik 
dapat membawa pada kesepahaman (mutual understanding) me- 
lalui mana prasangka, stereotip, dan celaan dapat dikurangi dan 
dieliminir. Dikatakan "tumbuh" karena dialog mengantarkan setiap 
partisipan memperoleh informasi, klaxifikasi dan semacarnnya dari 
sumber primer dan dapat mendiskusikannya secara terbuka dan 
tulus. Dialog merupakan pangkal pencerahan nurani dan akal pikiran 
(tanwir al-qulub wa al-'uqul) menuju kematangan cara beragama 
yang menghargai "kelainan" (the otherness). Dengan demikian, 
paradigma dan sistem nilai sawa' adalah menyangkut cara manusia 
melakukan pe jumpaan dengan dan memahami diri sendiri dan 
dunia lain (the other) pada tingkat terdalam (from within), membuka 
kemungkinan-kemungkinan untuk menggali dan menggapai selaksa 
makna fundamental kehidupan secara individual dan kolektif 
dengan berbagai dimensinya. 

Secara eksperimental, kalimah sawa' tarnpil ke permukaan dan 
menjangkau pe jumpaan antar dunia multikultural yang begitu luas. 
Ketika manusia hidup melalui pe jumpaan agama-agama, seolah 
kita mendapatkan pengalaman antarkultural (intercultural experien- 
ces), seperti kita bejuang dengan pola-pola sejarah pertentangan 
berbagai pandangan dunia, seperti kita melibatkan secara kreatif 
kekuatan-kekuatan besar dalam kehidupan sipil di mana pertempu- 
ran ideologi dan kehidupan te jadi. Pengalaman multikultural ini 
membuat kita mampu bangkit dan sadar dengan perspektif baru 
yang lebih memadai. Dengan demikian, kalimah sawa'bukan hanya 
mengakui pluralitas kehidupan. Kalimah Sawa' adalah sebentuk 
manifesto dan gerakan yang mendorong kemajemukan (plurality) 
dan keragaman (diversity) sebagai prinsip inti kehidupan dan 
mengukuhkan pandangan bahwa semua kelompok multikultural 
diperlakukan setara (equality) dan sama bermartabatnya (dignity). 

Pluralitas dan multikulturalitas untuk dialog, bukan perten- 
tangan, adalah teknologi masa depan yang muncul dari pandangan 
rasional otentik berbasis wahyu progresif (progressive re~elat ion)~ 
yang merupakan dasar bagi semua pengalaman keberagaman 
keagamaan dan kultural. Dialog membawa pada pandangan dunia 
keagamaan dan kultural yang tidak parsial atau ideologi sipil yang 



tidak diskriminatif. 

Sekali lagi, dialog adalah jiwa universal yang melampaui per- 
tempuran agama-agama, konfrontasi pandangan ilmiah dengan 
kehidupan agama dan spiritual, alienasi dunia etnik yang destruktif, 
fragmentasi dan disintegrasi kehidupan batin individu, frustrasi 
kebudayaan-kebudayaan sekuler dalam upaya membuka ruang dan 
waktu publik di mana pluralitas pandangan dunia, perspektif, dan 
ideologi dapat maju bersama-sama dengan spirit perdamaian, 
rekonsiliasi ( su lh) ,  pengampunan ( ' a f w ) ,  nirkekerasan ( l yn )  dan 
berkeadaban (madani).  

Penemuan sangat nyata atas pengalaman multikultural yang 
demikian intensif merupakan suatu keharusan dan kebutuhan yang 
tak terelakkan. Penemuan ini adalah dasar dan sumber utama diluar 
perbedaan dan keragaman (diversity) pandangan dunia dan pers- 
pektif. Dengan memperoleh akses pada sumber bagi seluruh 
kehidupan kultural dan mengalaminya, menjadi sangat jelas bahwa 
umat manusia sedang berada di tengah-tengah transformasi diri 
yang mendalam dan kematangan kemanusiaan. 

Semakin disadari pula bahwa umat manusia dalam semua ke- 
budayaan dan dunia memainkan peran langsung dalam membentuk 
pengalaman dan realitas kehidupan. Satu pelajaran berharga dari 
evolusi kebudayaan adalah bahwa realitas multikultural secara 
langsung dipengaruhi oleh pola pikir manusia sendiri. Satu pelajaran 
berharga dari sejarah masa lalu dan kini adalah bahwa bangsa besar 
yang kedodoran di hamparan kepulauan Nusantara ini telah ter- 
kunci dalam pola pikir egosentris, pola pikir monolog yang membuat 
kita menderita dan mengalami kegagalan terbesar dalam mengelola 
pluralitas dan multikulturalitas karena kealpaan-kealpaan yang 
dibuatnya sendiri. Kita merasakan betapa pedihnya kekerasan dan 
kehancuran relasi antara sesama atas nama etnik, budaya, politik, 
ideologi dan bahkan agama. 

Dalam konteks ini, spirit kalimah sawa' memperoleh momen- 
tumnya kembali untuk lahir dengan wajah baru. Tentu saja, melalui 
pembacaan ulang dan memperdengarkan kembali secara produktif 
(al-qira'ah al-muntijah) untuk menghadirkan kedalaman makna 
yang menggairahkan dan mencerahkan kehidupan bersama. Spirit 
kalimah sawa' perlu ditumbuhkan kembali sebagai wahana transfor- 
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masi diri dan transformasi sosial serta membangkitkan pola pikir 
dan pola hidup dialogis agar lebih dapat meraih kesejahteraan dan 
kedamaian dalam kehidupan personal dan komunal. Seluruh 
kemajuan agama, spiritual, rasional, moral, dan politik dalam evolusi 
kebudayaan harus dikonstruk dalam kematangan dialog dan 
perjumpaan multikultural secara kreatif (creative dialogue and 
multicultural encounters). 

Dialog dan perjumpaan multikultural tidak dapat te  rjadi secara 
elegan tanpa prasyarat sikap toleran. Toleransi (tasamuh) adalah 
modal utama dalam menghadapi keragaman dan perbedaan 
(tanawwu'iyyah). Toleransi bisa bermakna penerimaan kebebasan 
beragama8 dan perlindungan undang-undang bagi hak-hak asasi 
manusia dan warga negara. Toleransi adalah sesuatu yang mustahil 
untuk dipikirkan dari segi kejiwaan dan intelektual dalam hegemoni 
sistem-sistem teologi yang saling bersikap eksklusif. Yaitu sistem- 
sistem teologi yang dibentuk oleh berbagai kelompok keagamaan 
untuk melindungi dirinya atau meluaskan pengaruhnya (expansive 
theology) terhadap orang luar (outsiders), orang kafir (infidels), dan 
orang tak beradab (uncivilized). Sistem-sistem teologi dogmatis 
mengaku menguasai hakekat wahyu sehingga dia menguasai dan 
memonopoli kekuasaan, keselamatan dan kebenaran (salvation and 
truth claim). Konsekuensi klaim semacam ini adalah bahwa agama 
bukan lagi sebagai ajaran untuk belajar memilih yang terbaik dan 
mencapai kebenaran abadi, melainkan telah menjadi ajaran final 
dan bertugas menghakimi kenyataan, termasuk menghakimi 
keabsahan teologis agama-agama lain. Klaim berlebihan tentang 
kebenaran absolut kelompok keagamaan sendiri, dan klaim 
kesesatan kelompok-kelompok agama lain, bisa membangkitkan 
sentimen permusuhan antarumat beragama dan antarkelompok. 
Penganjur-penganjur agama yang mempunyai corak pemahaman 
teologi dogmatis semacam itu dapat dengan mudah membawa dan 
memicu konflik dan kekerasan pada level pengikut. Dan anehnya 
semua mengatasnamakan Tuhan. 

Untuk mengatasi kebuntuan sistem teologi-teologi eksklusif 
ini -dalam konteks Islam - bisa diupayakan beberapa cara. Pertama, 
Muslim dapat mengambil bantuan dari sebagian ayat al-Our'an dan 
hadis yang relevan untuk membuktikan bahwa toleransi secara 
normatif memperoleh legitimasi dan justifikasi qur'ani. Namun 



demikian, praktek ini untuk jangka panjang tidak dapat  
dipertahankan kecuali dengan menghadirkan tafsir dan pernbacaan 
kontemporer. Kedua, menggali dimensi kesejarahan generasi 
terdahulu terutama Nabi dan sahabat mengenai praktek-praktek 
toleransi. Seperti tiga contoh berikut ini. 

Toleran terhadap mereka yang berbeda dapat te  jadi dalam 
ha1 cara pandang. Suatu ketika Rasulullah bersama para sahabat 
sedang berdiskusi tentang keberadaan Allah. Secara tiba-tiba 
datang seorang Badui ke tengah-tengah mereka, lalu berkata: 
"Tuhan Allah, menurut pendapatku, berada di atas sana". Umar 
bin Khattab marah mendengar perkataan Badui seraya mencabut 
pedang hendak membunuhnya. Rasulullah melarang tindakan Umar 
dan berkata: "Jangan kau bunuh, biarkanlah dia. Pendapatnya tidak 
salah, karena baru tahap itulah pemahaman intelektualnya tentang 
keberadaan Allah. " Rasulullah pernah menyuruh kaum Nasrani dari 
Najran untuk melakukan kebaktian di masjid Nabawi. Di lain 
kesempatan sahabat Umar melarang Muslim shalat di gereja dengan 
maksud agar suatu hari kelak jangan sampai terjadi Muslim 
mengklaim gereja menjadi masjid secara sewenang-wenang. 
Contoh pertama menunjukkan pentingnya toleransi intern umat 
beragama; sedangkan dua contoh terakhir menegaskan pentingnya 
toleransi antar umat beragama. 

Ketiga, dan ini yang terpenting adalah: toleransi jauh dari cukup 
untuk kebutuhan hidup dalam pluralitas dan multikulturalitas bila 
hanya dipandang sebagai ungkapan tentang keutamaan 
persaudaraan ( u k h u w a h )  sekalipun ha1 itu diperintahkan oleh 
ajaran-ajaran keagamaan atau filsafat-filsafat besar sampai ia 
mewujudkan diri dalam realitas nyata. Toleransi adalah ekspresi 
tentang pemenuhan kebutuhan sosiologis dan menegaskan urgensi 
komitmen politis pada momentum-momentum pertikaian ideologis 
yang besar. Ia juga merupakan ekspresi tentang peninjauan ulang 
terhadap nilai-nilai yang khas bagi setiap kelompok kemasyarakatan 
secara tajam. 

Dengan demikian pengukuhan toleransi di setiap tempat 
menuntut tersedianya dua syarat utama: yakni keinginan individu 
akan toleransi, dan keterkaitan kehendak individual ini dengan 
kehendak politis masyarakat pada tingkat negara. Untuk tujuan 



ini kita mendapatkan kenyataan bahwa dua kehendak ini hingga 
sekarang masih belum ada di sejumlah negara-negara Muslim di 
dunia, termasuk Indonesia dengan mayoritas penduduk Muslim. 
Perlu dicatat, kelangkaan (scarcity) toleransi ini lebih disebabkan 
oleh faktor-faktor kesejarahan, kemasyarakatan dan antropologis 
daripada disebabkan oleh stagnasi nash-nash keagamaan karena 
ketidakberdayaan tafsir yang mencerdaskan pemikiran Islam. 
Keadaan Indonesia semasa Soeharto dan kini menjelaskan secara 
nyata hal tersebut. 

Dengan toleransi, pluralitas dan perbedaan dipandang 
sebagai sunnatullah yang tidak akan pernah berubah sekali dan 
selamanya. Karena merupakan kodrat Tuhan dan  kenyataan 
kehidupan yang tak terbantahkan, toleran terhadap pluralitas dan 
perbedaan menghendaki pula sikap saling memahami (mutual  
understanding) dan saling menghargai (mutual respect). 

"Hai manusia, sesungguhnya Karni jadikan kalian dari jenis laki-laki 
dan perempuan, dan menjadikan kalian berkelompok-kelompok dan 
berbangsa-bangsa, agar kalian saling memahami dan saling 
menghargai. Sesungguhnya orang yang paling bemartabat di sisi Allah 
adalah mereka yang paling dapat memahami dan menghargai 
perbedaan diantara kamu" . lo 

Ayat ini setidaknya mengandung tiga prinsip utama berkaitan 
dengan hidup dalam keragaman dan perbedaan. Pertama, prinsip 
plural as  usual. Yakni, kepercayaan dan praktek kehidupan bersama 
yang menandaskan kemajemukan sebagai sesuatu yang lurnrah dan 
tidak perlu diperdebatkan apalagi dipertentangkan. Kepelbagaian 
cara berpikir dan cara bertindak umat manusia dalam konteks ruang 
dan waktu selalu dan selamanya akan terus eksis. Keberbedaan - 
apakah dalam agama dan kebudayaan - selalu saja hadir memberi 
nuansa dan spektrum kehidupan yang tidak monoton, ia selalu 
dinamis dan dialektis. Dengan demikian, Islam tidak mengenal 
kejumudan dan dogmatisme" karena keduanya mengingkari 
kenyataan bagi kemungkinan-kemungkinan terbukanya kebenaran 
dari pintu manapun yang bisa diakses oleh orang beriman. 
Sebagaimana nasihat Ya'qub terhadap putra-putranya: 

"Dan Ya'qub berkata: "Hai anak-anakku janganlah kamu persempit 
akses melalui satu pintu, dan bukalah akses melalui banyak pintu yang 
berlainan" .I2 



Dalam keberbedaan, senantiasa ada peluang untuk saling men- 
jelajah dan menembus batas agama-agama dan kebudayaan- 
kebudayaan yang pilar-pilar penopangnya tidak berdiri sendiri dan 
terpisah tetapi saling berhimpit dan bersinggungan. Ada ruang 
transparans yang membuat pandangan mata agama-agama dan 
kebudayaan-kebudayaan dapat mengembara dan saling mengerling 
dan menyapa kebenaran-kebenaran lain. Pluralitas kebenaran 
membuat mungkin banyak manusia memperoleh peluang meraih 
keselamatan, sehingga kenikmatan surgawi tidak hanya menjadi 
hak eksklusif suatu kelompok agama dan kebudayaan tertentu 
(egoisme), sembari membiarkan (apatisme) atau bahkan secara 
sengaja (anarkisme) menyebabkan kelompok lain terjerembab 
dalam kenistaan nerakawi. Kebenaran adalah proses dari pe jumpa- 
an sisi-sisi positif keragaman itu sendiri. Tafsir yang menarik dari 
John Hick tentang hipotesis pluralistik menyatakan: Agama-agama 
besar membentuk persepsi dan konsepsi yang berbeda-beda, serta 
melahirkan respon-respon yang berbeda pula terhadap Yang Maha 
Nyata dari dalam tradisi kehidupan atau peradaban besar yang 
beragam. Dan dalam setiap tradisi itu te jadi transfonnasi kehidupan 
manusia dari keberpusatan pada diri sendiri (self-centredness) 
menuju keberpusatan pada yang Nyata (reality-centredness). Oleh 
karena itu, tradisi-tadisi itu hams diakui sebagai altematif bagi ruang 
kebenaran dan kesempatan guna meraih keselamatan yang ada 
didalamnya, atau jalan keselamatan yang melaluinya, siapapun 
dapat menemukan keselamatan akhir menurut cara masing- 
masing.13 Jadi, semua agama adalah sebuah totalitas sosio-kultural 
yang merupakan jalan-jalan yang berbeda dalam mengalami dan 
hidup dalam relasi dengan Yang Ilahi. Yang menyebabkan 
perbedaan itu adalah bukan sesuatu yang mutlak sifatnya, namun 
hanya faktor-faktor partikular yang berhubungan dengan sejarah 
dan kebudayaan. 

Prinsip ini pada akhirnya menggarisbawahi pemahaman 
keagamaan dan kultural pluralis dan bahkan multikulturalis, bukan 
sebaliknya pemahaman yang eksklusif dan skripturalis yang sering 
terperangkap dalam formula kebaikan dan kebenaran materialistik, 
yang terbagi habis hanya untuk kelompok sendiri yang seagama 
dan atau sebudaya; jauh dari kemiskinan dalam penafsiran teks- 
teks religius yang dapat mewariskan sikap-sikap fanatik, dogmatik, 
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dan intoleran dalam menylkapi sofistikasi keragaman hidup. 

Kedua, prinsip equals a s  usual. Ayat tersebut merupakan 
normatifitas bagi kesadaran baru umat manusia mengenai realitas 
dunia yang plural. Kesadaran ini bukan hanya karena manusia telah 
mampu melihat jurnlah etnis dan bangsa yang sangat beragam di 
dunia ini. Namun kesadaran itu telah mengalami perkembangan 
sesuai dengan episteme zamannya. Bila kesadaran pluralisme 
modem memahami keragaman sebagai akibat langsung perubahan 
sosial yang diarahkan oleh semangat pembangunan dan moder- 
nisasi, kesadaran pluralisme posmodern menandai keragaman 
sebagai suatu kenyataan yang taken for granted diakui eksistensi- 
nya. Kesadaran pertama pada hakekatnya cenderung mengarah 
pada penyeragaman wacana dalam berbagai bidang kehidupan dan 
mengalami kesulitan dalam melakukan dialog. Kesadaran terakhir 
mempunyai karakteristik antara lain: kerangka kerja teologi pluralis 
memusatkan diri pada kepercayaan bahwa Realitas Mutlak yang 
menjadi pusat keimanan para penganut agama-agama itu adalah 
sama, meskipun tafsiran atas Realitas Mutlak secara esensial tetap 
beragam. Pluralisme berarti penghargaan terhadap sistem keimanan 
agama atau kebudayaan lain, penghargaan atas absolutisme dengan 
mengetahui batas-batasnya sehingga tetap memberi ruang bagi 
absolutisme agama lain. Pluralisme mengajak pada agama-agama 
(dan kebudayaan-kebudayaan) untuk berpindah dari pemusatan atas 
"diri" kepada "Yang Suci" untuk mengeliminir perbedaan-per- 
bedaan yang ada dan menumbuhkan ko-eksistensi. Secara perenial, 
perbedaan-perbedaan hanya tampak pada level eksoteris, namun 
dapat bertemu pada satu titik yang sama, yakni dunia dalam yang 
sarat pesona esoterisme. Budhy Munawar-Rahman dengan cermat 
menggarisbawahi bahwa pluralisme tidak semestinya dipahami 
sekadar sebagai kebaikan negatif (negative good) yang semata-mata 
hanya dipandang dari sisi kegunaannya untuk mengikis primordia- 
lisme, fanatisme dan radikalisme. Namun lebih dari itu, pluralisme 
adalah pertalian sejati kebhinekaan dalam ikatan-ikatan keadaban 
(civility), bemilai positif dan merupakan rahmat.14 

Kerangka pluralisme semacam ini setidaknya bisa mengurangi 
ketegangan dan konflik yang dilahirkan dari kesalah pahaman 
tentang agama dan budaya atau kelompok lain. Namun demikian, 
kerangka ini masih menyisakan ruang untuk menyatakan "tidak" 



terhadap keimanan keagamaan lain, dan karenanya masih ada 
peluang untuk terjadinya dominasi dan supremasi walau dalam 
tekanan yang relatif kecil dibandingkan kerangka ekslusif dan 
inklusif. Oleh karena itu, perlu ada perluasan perspektif keagamaan 
menuju multikulturalis. Yakni suatu pandangan keagamaan (dan 
kultural) yang melihat keragaman sebagai ha1 biasa; semua 
kelompok keagamaan dan kultural atau kelompok kepentingan 
apapun mempunyai kesempatan yang sama untuk hidup dan 
membiarkan yang lain hidup; mengeliminasi setiap dominasi dan 
supremasi suatu kelompok atas yang lain; dan memandang semua 
kelompok yang ada sebagai mitra/partner dan karenanya setara; 
kehormatan bagi mereka yang berhak, yaitu kelompok yang 
menghargai martabat kelompok lain; dan ketinggian derajat di sisi 
Tuhan ditentukan oleh sikap penghargaan dan penghormatan 
(ta 'aruf) atas perbedaan dan keragaman. 

Ketiga, prinsip sahaja dalam keragaman (modesty in diversity). 
Bersikap dewasa  dalam merespon keragaman menghendaki 
kebersahajaan: yakni sikap moderat yang menjamin kearifan berpikir 
(open mind) dan  bertindak; jauh dari fanatisme yang sering 
melegitimasi penggunaan instrumen kekerasan dan membenarkan 
dirty hands (tangan berlumuran darah dan air mata orang tak 
berdosa) untuk mencapai tujuan apapun; mendialogkan berbagai 
pandangan keagamaan dan kultural t anpa  diiringi tindakan 
pemaksaan. 

Tebar Amanah Pupuk Husnuzhan 

Seorang multikulturalis, menurut Islam, perlu menunjukkan 
sikap-sikap positif dalam konteks relasi antar manusia. Relasi yang 
manusiawi ditandai dengan kerjasama untuk saling menjaga 
perasaan dan kepercayaan. Kecurigaan dan khianat merupakan titik 
awal yang buruk dalam membangun komunikasi lintas batas. 
Sebaliknya, senantiasa berprasangka baik (husnuzhan), memenuhi 
janji dan memelihara kepercayaan (ri'ayah al-'ahd wa al-amanah) 
sangat ditekankan. Secara normatif dua sikap ini dinyatakan secara 
tegas dalam ayat-ayat berikut: 

"Hai orang-orang beriman, jauhilah banyak prasangka, sesungguhnya 
sebagian prasangka itu dosa dan janganlah kamu mencari-cari 



kesalahan orang lain dan janganlah sebagian menggunjing sebagian 
lainnya. " l5 

"Sesungguhnya Karni telah menawarkan amanah pada langit, bumi 
dan gunung-gunung, semuanya enggan memikulnya dan mereka 
khawatir akan mengkhianatinya. Dipikullah amanah itu oleh manusia. 
Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan bodoh" .I6 

Baik prasangka maupun janji dan amanah, keduanya tidak 
semata berhubungan dengan relasi horizontal antar manusia, 
bahkan juga hubungan vertikal dengan Tuhan. Berprasangka baik 
pada manusia berarti tidak mudah memvonis dan selalu menge- 
depankan klarifikasi (tabayyun)17 dalam kehidupan masyarakat yang 
plural, sementara berprasangka baik pada Tuhan adalah tidak 
mencerca nasib manusia yang be jalan sesuai dengan ketetapanNya 
dalam sunnatullah.18 Al-'ahd meliputi sesuatu yang dijanjikan 
manusia kepada Tuhan dalam rangka untuk mentaati segala 
perintahNya seperti shalat, nadzar, dan sebagainya; juga sesuatu 
yang dijanjikan pada sesama manusia baik berupa perkataan 
maupun perbuatan seperti akad, janji dan pemberian. Sedangkan 
al-amanah adalah sesuatu yang dipercayakan oleh Allah pada 
manusia seperti taklif syariah, atau kepercayaan manusia pada 
sesamanya seperti  penitipan harta (wadi'ah a l -amwal)  dan  
sebagainya. Dan segi mang lingkupnya, amanah meliputi segala 
hubungan antarmanusia dalam persoalan muamalah baik dalam 
aspek ekonomi (maliyyah), perkara kontrak dan etika sosial (al- 
adabiyyah al-ijtima'iyyah) serta persoalan kontrak politik dan 
perang.lg Amanah dalam ranah kontemporer mengalami per- 
kernbangan pemaknaannya, yakni sikap saling percaya (mutual 
trust) yang didasarkan pada spirit profesionalitas, meritokrasi, dan 
akuntabilitas dihadapan publik dan secara moral pada hati nurani 
dan Tuhan. 

Menepati janji dan menjaga kepercayaan (mutual trust) orang 
lain adalah suatu kebutuhan bagi terwujudnya kehidupan 
harmoni." Karena pentingnya dua masalah ini, Rasulullah pernah 
menekankan bahwa pengingkaran atas amanah dan janji adalah 
salah satu tanda orang tidak beriman, tanda orang tidak beragama, 
atau tanda orang munafik." Dalam maknanya yang sederhana, 
harmoni adalah menghargai komitmen dan janji personal. Bentuk 
transaksi dan kontrak apapun yang te qadi antara dua orang atau 



lebih mensyaratkan adanya saling percaya (mutual  trust) .  Tiada 
akad atau kontrak tanpa amanah. Sebagian ulama memberikan 
interpretasi yang cukup luas tentang ajaran al-Qur'an mengenai 
menepati janji dan amanah. Menepati janji dan amanah adalah 
bentuk dari pertemuan antara kewajiban sosial (fard al-kifayah) dan 
kewajiban agama seseorang (fard al-'ayn). Manusia wajib mentaati 
Allah dan RasulNya. Ia juga punya kewajiban terhadap keluarga, 
tetangga dan masyarakat. Membuang limbah industri misalnya, 
berarti membuat lingkungan hidup tercemar, menggangu kese- 
imbangan sistem ekologis dan ini bertentangan dengan kewajiban 
terhadap masyarakat, karena itu menghalangi tercapainya langkah 
masyarakat menuju kesejahteraan dan kemakmuran. Masyarakat 
tidak dapat mencapai tujuan tertingginya ( summum bonum) hingga 
penduduknya memenuhi pe janjian dan amanah yang mereka buat 
sendiri. 

Nilai-nilai ideal di muka sedang mengalami ancaman serius 
dalam realita kehidupan bangsa Indonesia. Bangunan masyarakat 
madani dalam lima tahun terakhir mengalami guncangan besar. 
Kekerasan langsung, kekerasan struktural, konflik etnik dan konflik 
agama - kasus Aceh, Maluku, Poso, dan Sampit misalnya - adalah 
fakta-fakta yang membuyarkan semangat warga negara untuk 
percaya diri guna terus merajut benang-benang modal sosial (social 
capital) bagi demokrasi. Sebuah ancaman nyata bagi kejeniusan 
masyarakat madani. 

Modal s 0 s i a 1 ~ ~  adalah sumbangan-sumbangan budaya 
akumulatif yang memudahkan dukungan terhadap tugas-tugas 
sosial tertentu dalam pembentukan masyarakat madani. Sumber- 
sumber non-material di dalam masyarakat ini, sebagaimana sudah 
dijelaskan di atas, berupa prasangka baik (husnuzhan)  dan rasa 
saling percaya (amanah, trust).23 

Indonesia yang multietnik, multireligi dan multikultural dalam 
banyak ha1 menghadapi hambatan besar dalam dua modal sosial di 
atas. Warisan sejarah masa lalu meninggalkan batu sandungan yang 
cukup tajam bagi pemellharan modal sosial yang ada: peninggalan 
Hindu-Budha melestarikan kekuasan raja-sentris; pemerintahan 
kolonial telah melembagakan sistem kekuasaan tersentral, monopoli 
negara, dan chauvinisme rasial; Orde Lama dan Orde Baru melem- 
bagakan sistem patrimonialisme, monopoli konglomerat, dan 
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pemiskinan budaya. Masyarakat Muslim sesungguhnya tampil 
dengan modal sosial yang cukup signifikan bagi masyarakat madani, 
karena mereka bangkit sebagai kekuatan yang menjaga jarak dan 
menentang kekuasaan Hindu-Budha dan kolonial; melahirkan 
organisasi keagamaan independen di bidang sosial, pendidikan dan 
kebudayaan; mempelopori organisasi perdagangan untuk 
mengorganisir potensi ekonomi umat sekaligus perlawanan atas 
monopoli Timur Asing dan kolonial, seperti Syarikat Dagang Islam. 
Namun semua itu menjadi kandas karena upaya sistematik melalui 
the invention of tradition kolonial, jawanisasi kekuasaan, hegemoni 
negara, dan pemiskinan pluralitas budaya, yang mernbuat wajah 
masyarakat madani kontemporer masih jauh panggang dari api. 

Modal sosial utama berupa amanah (trust), yakni sikap saling 
percaya antara warga negara yang diyakini menjadi pendorong 
cukup kuat bagi demokrasi, tidak cukup tumbuh di negara yang 
saling curiga ini. Roland Inglehart dan Francis F'ukuyama menyata- 
kan bahwa demokrasi tidak akan tumbuh dalam sebuah masyarakat 
yang tidak memiliki kultur demokrasi. Betapa pentingnya faktor 
budaya yang berasal dari nilai-nilai kultur yang akan melahirkan 
modal sosial itu. Nilai-nilai kultural itu mendorong masyarakat untuk 
saling beke rjasama dan berasosiasi antara satu dengan lainnya. 
Dalam hal ini dibutuhkan keterlibatan warga negara dalam kegiatan- 
kegiatan sosial secara sukarela dan menumbuhkan trust antar 
sesama warga negara. 

Sebuah hasil survey oleh Pusat Pengkajian Islam dan Masya- 
rakat (PPIM) IAIN Syarif Hidayatullah (2002), dengan sampel 16 
propinsi di Indonesia, menunjukkan ternyata interpersonal trust 
diantara warga sangat rendah. Sebanyak 86% dari 2.017 responden 
merasa hams hati-hati dengan orang lain atau tidak mudah percaya 
karena satu dan lain hal. Ini berarti sikap saling curiga antara warga 
cukup dominan dalam kehidupan sosial. 

Meskipun demikian, kesukarelaan (voluntary) masyarakat 
dalam kegiatan-kegiatan sosial ternyata lebih menonjol dalam 
aktifitas keagamaan. Mereka mengaku sebagai bagian dari 
komunitas keagamaan tertentu, seperti NU dan Muhammadiyah. 
Dari sisi ini kita bisa melihat bahwa organisasi-organisasi keagamaan 
di Indonesia masih cukup berpengaruh dalam mendorong masya- 
rakat untuk berasosiasi; masih besarnya keyakinan masyarakat 



terhadap agama sebagai perekat kehidupan sosial. Satu hal perlu 
dicatat ,  sayangnya kegiatan sosial oleh lembaga-lembaga 
keagamaan belum mampu memerankan diri sebagai mediator 
hubungan antarwarga untuk membentuk saling percaya dan sikap 
toleran. 

Komunitas-komunitas keagamaan yang merupakan bagian 
dari masyarakat madani itu belum mampu mentransformasikan 
nilai-nilai keadaban (civility) seperti amanah dan prasangka baik 
(husnuzhan) kedalam perilaku pengikutnya. Akumulasi dari semua 
itu pada akhimya kontraproduktif bagi pengembangan masyarakat 
madani, dan bahkan pada titik nadimya justru membawa "Islam" 
menjadi kekuatan yang berada dibalik gerakan kekerasan dan 
pemberangusan modal sosial dan nilai-nilai masyarakat madani itu 
sendiri. Wajah politik dan sosial menjelang kejatuhan Soeharto dan 
masa transisi dinodai konflik vertikal dan horizontal bermuatan 
kekerasan (violence) cukup merata. Negara dan bangsa ini serta 
merta menjadi primitif, barbar, negara tak beradab, demikian Hefner 
m e n y e b u t n ~ a . ~ ~  Orang lain yang tidak sama secara identitas, baik 
etnik, agama, pilihan partai politik, kelompok keagamaan, bahkan 
antar tetangga yang saling berdekatan, dipandang sebagai orang 
lain (the other). Sikap saling curiga semacam ini tentu saja 
merupakan hambatan vital bagi terciptanya kerjasama antar sesama 
warga dan dialog untuk memecahkan masalah bersama. 

Memang tidak mudah membangun rasa saling percaya. Karena 
bicara tentang rasa saling percaya berkaitan erat dengan budaya 
dan mentalitas serta sistem pengetahuan masyarakatnya. Oleh 
karena itu, perubahan kultur dan mentalitas ini hanya dapat 
dilampaui melalui proses pembelajaran yang cukup panjang dan 
tidak dapat secara paksa. Peninggalan pendidikan lama yang 
menekankan pada perbedaan-perbedaan berbasis SARA, sehingga 
warga dididik dan dibesarkan dalam suasana primordial; warga 
mengembangkan chauvinisme dan etnosentrisme; memahami dan 
memperlakukan orang lain secara stereotip dan penuh prasangka. 
Inilah pangkal binasanya sikap trust dan toleran. Secara sadar atau 
tidak, bangsa ini sedang memasyarakatkan teologi su'uzhan. 

Ditengah-tengah belantara kegelapan dan kesuraman masa 
depan masyarakat madani, masih ada harapan tersisa. Agama 
dipercaya masih punya peran sebagai kekuatan integrasi sosial; 



para pengikutnya masih memiliki semangat untuk berasosiasi secara 
sukarela dalam organisasi-organisasi sosial-keagamaan; keduanya 
diharapkan dapat memompa optimisme dalam mentransformasi 
nilai-nilai saling percaya dan toleransi. Organisasi-organisasi 
keagamaan, seperti Muhammadiyah dan NU, sudah semestinya 
bertanggung jawab melakukan internalisasi nilai-nilai husnuzhan 
dan amanah kedalam basis konstituennya masing-masing, dan 
bangsa pada umumnya. 

Tenun Solidaritas Benang Pengorbanan 

Muslim multikulturalis memandang Islam sebagai agama 
egalitarian sekaligus terbuka atas solidaritas dan ketergantungan 
sosial (takaful,  ta'awun).  Islam mengakui secara gamblang hak 
semua manusia untuk hidup secara layak dan jaminan kesehatan, 
pakaian, makanan, perumahan serta usaha-usaha sosial yang 
diperlukan. Islam juga menekankan hak setiap orang atas jaminan 
sosial di waktu mengalami pengangguran, sakit, cacat, jandalduda, 
lanjut usia atau mengalami kekurangan nafkah lain karena keadaan 
di luar kekuasaannya. Standar hidup semacam ini hanya mungkin 
dalam sebuah tatanan sosial yang sehat, dimana individu-individu, 
individu-kelompok, dan kelompok-kelompok yang sangat plural 
saling memelihara hubungan sosial h a t .  Dapatkah orang merasa 
aman tanpa ikatan, kohesi dan solidaritas sosial? Uang dapat 
membeli apapun, tapi pengangguran, sakit, ketidakmampuan, 
dudaljanda, lanjut usia atau kekurangan lainnya memerlukan lebih 
dari sekedar uang sebagai solusi. Ini menuntut agar semua orang 
bertanggung jawab dan saling berkorban satu terhadap yang lain, 
agar mereka menciptakan bersama sebuah masyarakat yang saling 
berbagi - satu untuk semua, semua untuk semua. 

"Dan tolong-menolonglah kamu dengan rela saling berkorban (birr) 
dan memelihara solidaritas dan ikatan sosial (takwa), dan janganlah 
kamu tolong-menolong dalam berbuat kriminal dan konflik komunal. 
Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah maha berat sangsi 
~osialnya".'~ 

Tatanan sosial yang saling terkait mendukung dan merajut 
individu-individu dan kelompok-kelompok yang beragam menjadi 
tenunan kohesi sosial yang kokoh, dan bukan mengurai mereka 



menjadi helai-helai benang tatanan nan carut marut dan centang 
perenang. Tatanan ini melihat kerjasama (ta'awun) sebagai ha1 
penting bagi kesehatan masyarakat yang pada gilirannya memberi 
kesejahteraan bagi individu. Tatanan ini mengharuskan agar 
seseorang menjadikan moralitas komunal sebagai titik berangkat 
bagi kehidupan yang sejahtera, sebab hanya masyarakat yang h a t  
yang dapat menopangnya. 

Sepertihalnya pernyataan aktivis lingkungan hidup tentang 
ketergantungan spesies dan ikatan antara manusia dan ekosistem, 
seorang multikulturalis juga melihat ketergantungan masyarakat- 
masyarakat, kebudayaan-kebudayaan nasional-internasional dan 
agama-agama dunia. Untuk memperkaya horizon, fakta tentang tema 
ketergantungan sosial perlu berbagi dengan tradisi agama-agama 
dan kebudayaan-kebudayaan lain, tidak hanya melalui dialog namun 
berlanjut pada praksis sosial. Tanpa membatasi prioritas praksis 
pada interpretasi sirnplistik dan kronologis, cara ini mendorong agar 
semua upaya kita untuk berdialog atau memahami satu sama lain 
didahulukan, atau disertai, atau diliputi oleh bentuk-bentuk upaya 
praktis untuk menghilangkan penderitaan kemanusiaan sebagai 
akibat hancumya ikatan dan solidaritas sosial. 

Untuk itu, semua partisipan agama-agama dan kebudayaan- 
kebudayaan bukan melulu terpaku pada percakapan tentang doktrin 
atau ritual, bukan pada doa atau meditasi, meskipun upaya-upaya 
akademik atau mistik merupakan komponen integral dalam upaya 
memelihara ikatan dan solidaritas sosial antariman dan antarkultur. 
Lebih dari itu, perlu perjumpaan pikiran dan nurani pada level pem- 
bebasan. Dalam konteks masyarakat multikultural, secara bersama 
para penganut agama-agama dan kebudayaan-kebudayaan menen- 
tukan contoh-contoh dari penderitaan kemanusiaan yang biasa 
dihadapi oleh mereka baik sebagai manusia biasa atau orang 
beriman. Secara bersama mereka melakukan sesuatu untuk mene- 
kan realitas kemiskinan, kelaparan, eksploitasi atau penindasan 
manusia atas manusia. Dari upaya ini, meski sangat kompleks dan 
boleh jadi tidak berhasil, meski membutuhkan berbagai analisis dan 
kaji ulang, pasti akan menghasilkan suatu konteks atau atmosfer, 
sensitivitas baru, sebagai basis bagi partisipan untuk mampu 
memahami diri sendiri dan orang lain, serta merajut kohesi sosial 
dengan cara baru. 
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Semai Anti-kekerasan Tuai Damai 

Ada realitas yang begitu nyata di hadapan kita bahwa abad 
20 dan terns berlanjut awal abad 21, kekerasan menandai relasi 
antarmanusia. Kekerasan telah membebani kita dengan warisan 
kerusakan massal, kekerasan yang skalanya tidak pernah dan tidak 
mungkin terjadi sebelumnya dalam sejarah umat manusia. Ke- 
kerasan sebagai hasil dari teknologi barn yang melayani ideologi 
membenci bukan satu-satunya warisan yang kita pikul. Ini merupa- 
kan warisan dari penderitaan individu dalam kehidupan sehari-hari. 
Kesakitan yang dialami oleh anak-anak &bat siksaan oleh mereka 
yang seharusnya mernberi perlindungan, perempuan yang terluka 
dan dihina oleh pasangan hidupnya, orang lanjut usia yang disia- 
siakan oleh pengasuh mereka, dan berbagai kekerasan lain - baik 
langsung maupun tak langsung - yang menirnbulkan penderitaan 
fisik dan psikologis pada korban. 

Tabel 

Bentuk-bentuk Kekerasan Langsung dan 'Ihk Langsung 

Ancamanlkekerasan langsung 

1. Kematian/kelumpuhan karena 
kekerasan: korban kejahatan 
dengan kekerasan, terorisme, 
pemberontakan antar kelompok, 
genoside, pembunuhan dan 
penyiksaan terhadap 
pembangkang, pembunuhan 
atas pegawailagen pemerintah, 
korban perang. 

2. Dehumanisasi perbudakan 
perempuan dan anak-anak, 
penggunaan tentara anak-anak, 
kekerasan fisik terhadap 
perempuan dan anak-anak, 
penculikan anak-anak, 
penahanan sewenang-wenang 
terhadap oposan politik. 

3. Kecanduan obat-obatan 
terlarang. 

Ancamanlkekerasan tak 
langsung 

1. Deprivasi: kebutuhan dasar 
dan hak memperoleh makanan, 
air bersih, pelayanan 
kesehatan dan pendidikan 
dasar. 

2. Penyakit: insiden penyakit 
yang mengancam kehidupan 

3. Bencana alam dan bencana 
yang dibuat manusia. 

4. Tunawisma: pengungsi dan 
migran 

5. Pembangunan berkelanjutan: 
GNP, pertumbuhan ekonomi, 
inflasi, pengangguran, 
ketidakadilan, pertumbuhan 
penduduk, kemiskinan, 
stabilitas pertumbuhan 
ekonomi global, regional dan 
perubahan demografi. 



4. Diskriminasi dan dominasi: 
hukum dan praktek diskriminasi 
atas minoritas dan perempuan, 
subversi terhadap institusi 
politik dan media. 

5. Perselisihan internasional: 
ketegangan antarnegara, 
ketegangan kekuasaan. 

6. Senjata mematikan: penyebaran 
senjata perusak massal, 
pasukan kecil. 

6. Degradasi demografi: udara, 
tanah, air, keanakaragaman 
hayati, pemanasan global dan 
penggundulan hutan. 

WHO mendefinisikan kekerasan sebagai penggunaan secara 
sengaja kekuatan fisik atau kekuasaan, ancaman atau kekerasan 
aktual, terhadap diri sendiri, orang lain, atau terhadap kelompok 
dan komunitas, yang berakibat luka atau kemungkinan besar bisa 
melukai, mematikan, membahayakan secara psikis, pertumbuhan 
yang tidak normal atau kerugian. Penggunaan "kekuasaan" di- 
pandang penting untuk memperluas pemahaman tentang kekeras- 
an dan memperluas pemahaman konvensional tentang kekerasan 
dengan memasukkan juga tindakan-tindakan kekerasan yang 
merupakan hasil dari relasi kuasa, termasuk didalamnya ancarnan 
dan intirnidasi; juga untuk memasukkan pengabaian atau kelalaian 
sebagai penyebab kekerasan. Model ekologis dari WHO merunut 
akar kekerasan melalui empat tingkatan: model dengan fokus pada 
karakter individu yang meningkatkan kemungkinan individu 
menjadi korban atau pelaku kekerasan; model dengan fokus pada 
orang-orang terdekat yang meningkatkan resiko menjadi korban 
atau pelaku kekerasan; model dengan fokus pada komunitas seperti 
sekolah, tempat kerja, dan lingkungan rumah tinggal dimana 
hubungan sosial terjamin; dan model yang memeriksa pengaruh 
faktor-faktor sosial yang lebih luas terhadap tingkat kekerasan. 

Berkenaan dengan model terakhir, faktor-faktor kekerasan itu 
antara lain adalah norma-norma budaya yang membolehkan 
kekerasan sebagai cara yang bisa diterima untuk menyelesaikan 
konfllk; sikap masyarakat yang menerima bahwa bunuh diri adalah 
pilihan individu; norma-norma yang memberikan prioritas pada hak 
orang tua sebagai satu-satunya yang menentukan kesejahteraan 
anak; norma-norma yang memberikan dominasi laki-laki terhadap 



perempuan; norma-norma yang mendukung digunakannya kekuat- 
an militer terhadap warga sipil; dan norma-norma yang mendukung 
konflik politik. 

Diantara berbagai norma sebagai faktor kekerasan di atas, 
sebagian memperoleh justifikasi dari doktrin dan tafsir keagamaan 
konvensional. Meski tidak sedikit teks-teks keagamaan mengajarkan 
perdamaian dan cinta kasih sebagai pegangan hidup, dan banyak 
orang telah mengambil inspirasi darinya untuk menjadi manusia 
beriman, saleh, pengampun dan pemaaf, pemurah dan penyayang. 
Pada saat lain, teks-teks itu beserta tafsirnya dapat merupakan sum- 
ber konflik dan mengundang kebencian dan pertumpahan darah. 
Kitab-kitab suci dari agama-agama monoteis seperti Yahudi, Kristen 
dan Islam, mengandung teks yang berbau teror. Tuhan yang Maha 
penyayang digambarkan sedemikian sadis dan angker, Yang 
mengancam dengan cambuk dan api neraka, serta haus darah dan 
puas dengan kematian lawan. Sejarah tidak kurang contoh tentang 
penerapan teks-teks bersentimen teror yng termanifestasi dalam 
berbagai perang atas nama agama.26 Peperangan dan penaklukan 
kembali Spanyol (1003-1260), perang antaragama Katholik dan 
Protestan (1520-1648), kisah tragis penaklukan benua Amerika, 
sekedar contoh bagairnana teks-teks Kitab Suci diaplikasikan secara 
tekstual dan arbitrer dengan mempergunakan dan mengagungkan 
instrumen kekerasan. Contoh-contoh di atas dapat disebut sebagai 
sakralisasi kekerasan. 

Beranjak dari pertirnbangan di muka, perlu kiranya bagi se- 
orang multikulturalis untuk mengemukakan alternatif penafsiran 
kitab suci yang secara hermeneutiks mengintrodusir pertemuan 
Kehendak Allah dengan hasrat kaum beriman akan perdamaian dan 
anti-kekerasan. Berikut ini adalah sebuah tawaran norma-norma 
agama yang sarat anti-kekerasan menurut sudut pandang Muslim. 

Secara etimologis, Islam berasal dari kata salima yang berarti 
ketenangan, keselamatan, keamanan, harmoni, kebebasan dari 
unsur-unsur yang mengganggu, dan kedamaian dalam penyerahan 
diri. Spirit anti-kekerasan dan perdamaian adalah inti dari Islam itu 
sendiri. Islam adalah sebuah tradisi perdamaian dan harmoni yang 
hidup (living tradition of peace and harmony), suatu totalitas sistem 
tradisi yang hidup penuh darnai dan harmoni dengan Tuhan (hablun 
min Allah), dengan diri sendiri dan sesama (hablun min an-nas) 



dan dengan lingkungan (hablun min al-'alam). Harmoni adalah 
ta'aluf, yakni keakraban (familiarity), kekariban, kerukunan dan 
kemesraan (intimacy), dan saling pengertian (understanding). 
Harmoni juga tawafuq, yaitu persetujuan, permufakatan, pe rjanjian 
(agreement), dan kecocokan, kesesuaian, keselarasan (c~nformity) .~~ 
Jadi, Islam adalah agama damai dan harmoni, dan setiap yang 
meyakini Islam disebut Muslim. Muslim sejati tidak akan menjadi 
fanatik, bahkan seballknya ia cinta damai, mengedepankan harmoni 
dan rasa aman bagi semua m a k h l ~ k . ~ ~  

Ada banyak cara untuk memaknai perdamaian. Pertama, pem- 
bangun perdamaian adalah nama bagi mereka yang mempunyai 
kepedulian untuk membangun rasa percaya (trust) yang bertujuan 
mengurangi salah persepsi dan stereotif. Pembangunan perdamaian 
juga dilakukan untuk memudahkan peningkatan hubungan dengan 
mendorong kelompok-kelompok bertikai supaya berpartisipasi 
dalam proyek dan program bersama. Pembangunan perdamaian 
mengarah pada faktor-faktor yang fundamental dalam hubungan 
antara pihak-pihak dan terpusat pada struktur-struktur perdamaian 
yang memupus sebab-sebab konflik dan menawarkan alternatif- 
alternatif resolusi terhadap konflik dalam situasi yang potensial 
mengarah kepada kekerasan. Kedua, pemeliharaan perdamaian 
yang umumnya bertalian dengan upaya bersenjata dan bersifat 
memisahkan kelompok-kelompok yang berselisih. Ketiga, penciptaan 
perdamaian sebagai upaya menerapkan pendekatan resolusi konflik 
(sulh, islah), dengan penekanan pada para pelaku dan perasaan 
mereka tentang kewajiban moral dan komitmen. Penciptaan 
perdamaian juga digunakan dalam kaitannya dengan aksi-aksi 
nirkekerasan; juga sebagai jenis campur tangan tanpa senjata dalam 
situasi konflik kekerasan atau mengarah pada kekerasan. 

Resolusi konflik dalam khazanah Islam lebih dikenal dengan 
istilah sulh. llndakan ini menekankan hubungan erat antara dimensi- 
dimensi psikologis dan  politik kehidupan komunal melalui 
pengakuan bahwa luka-luka yang diderita oleh individu dan 
kelompok akan membusuk dan  meluas jika tidak dipahami, 
diperbaiki, dimaafkan dan diatasi. Untuk alasan ini, resolusi konflik 
dipergunakan untuk mencapai rekonsiliasi a tas  permusuhan 
berdarah, horor kejahatan, dan kasus-kasus pembunuhan. 



Sulh adalah sebuah istilah penting baik dalam kosa kata 
hukum Islam maupun bahasa kebiasaan suku. Menurut syariah 
Islam, tujuan sulh adalah untuk mengakhiri konflik dan perselisihan 
diantara orang-orang beriman sehingga mereka dapat menciptakan 
hubungan dalam kedamaian dan persahabatan. Dalam hukum Islam, 
sulh adalah sebentuk kontrak yang secara legal mengikat pada 
tingkat individu dan k o m u n i t a ~ . ~ ~  'Ikadisi ini tidak hanya tumbuh 
pada masa Islam, bahkan merupakan warisan yang sudah ada sejak 
masa pra Islam dan para pewarisnya adalah suku-suku Badui di 
Jazirah Arab. Karena ada dimensi-dimensi positif dari tradisi ini, 
Islam mengadopsinya kembali dengan melakukan pengembangan 
dan pemberian semangat tauhid. Proses sulh menempati posisi 
penting sebagai keputusan terbaik. Dari segi katanya itu sendiri, 
istilah sulh digunakan dengan dua pengertian, yakni proses keadilan 
restoratif (restorative justice) dan penciptaan perdamaian serta hasil 
atau kondisi aktual yang dilahirkan oleh proses tersebut. 

Menurut Abu Hasan, ada dua tipe proses sulh: sulh publik 
(public sulh) dan sulh pribadi (private sulh). Yang pertama serupa 
dengan pakta perdamaian antara dua negara yang tujuannya untuk 
"gencatan senjata dan penangguhan pertempuran antara dua 
kelompok dan membangun kedamaian, yang disebut muwada'ah, 
selama periode waktu t e r t e n t ~ . ~ ~  Proses ini juga biasa te rjadi karena 
konflik antara dua atau lebih suku yang mengakibatkan kematian 
dan kerusakan yang berdampak pada semua kelompok yang bertikai. 

Dalam konteks kehidupan di padang pasir, suku-suku yang 
berkompetisi selama berabad-abad telah merealisasikan bahwa sulh 
adalah suatu altematif yang lebih baik daripada siklus balas dendam 
yang tak pernah berujung pangkal. Ketika sulh dilakukan, setiap 
suku berinisiatif melakukan proses mengembalikan segala 
kehilangan dalam pengertian material dan kemanusiaan. Suku yang 
kurang menderita akan memberikan kompensasi terhadap suku 
yang sangat menderita secara kebendaan dan kejiwaan. Sesuai 
dengan tradisi mereka, syarat-syarat yang ketat diberlakukan untuk 
mendamaikan suku-suku yang terlibat konflik. Salah satu syarat 
terpenting adalah agar kelompok-kelompok suku yang konflik 
melupakan segala hal yang telah te rjadi dan memprakarsai suatu 
relasi baru dan bersahabat. Sulh publik diterapkan pada saat 
kelompok-kelompok yang melakukan kejahatan telah teridentifikasi 



atau tidak diketahui saat proses d i l a k ~ k a n . ~ ~  

Sulh pribadi terjadi ketika kejahatan dan kelompok yang 
bersalah diketahui. Keluarga korban dan keluarga penyerang bisa 
dari satu suku atau lain suku. Tujuan dari resolusi ini adalah untuk 
mencapai keadilan restoratif dan memastikan bahwa balas dendam 
tidak akan terjadi terhadap keluarga yang melakukan kejahatan, 
yang pada gilirannya akan semakin meningkatkan eskalasi konflik. 

Dari segi hasilnya, resolusi konflik dapat dibedakan menjadi 
dua tipe: resolusi total dan resolusi parsial. Tipe pertama dapat meng- 
akhiri semua jenis konflik antara dua kelompok yang terlibat konflik, 
yang secara bersama-sama menyetujui untuk tidak melakukan balas 
dendam satu sama lain. Tipe kedua mengakhiri konflik antara dua 
kelompok sesuai dengan kondisi yang disepakati selama proses 
~ e r j a n j i a n . ~ ~  

Spirit resolusi konflik (sulh) dan rekonsiliasi (musalahah) ini 
secara historis dapa t  dibaca melalui praktek-praktek Nabi 
Muhammad yang terdapat dalam berbagai Sirah Nabawiyah. Ia ada- 
lah paradigma untuk urusan-urusan kemanusiaan di kalangan umat 
Islam, karena kehidupannya merupakan suatu model universal bagi 
Muslim seluruh dunia. Ia adalah teladan yang menjangkau seluruh 
aktivitas sosial-politik. 

Ada dua peristiwa penting dalam hidup Nabi yang meng- 
gambarkan bahwa ia adalah seorang yang menghargai jalan damai 
daripada konflik dan kekerasan. Pertama berkaitan dengan masa 
pra kenabiannya, suatu fase penting yang menyebabkannya dijuluki 
dengan gelar al-amin (rekonsiliator). Peristiwa ini bermula dari 
pembangunan kembali Ka'bah, sebagai rumah Allah yang telah 
didirikan oleh Ibrahim dan menjadi tempat suci bagi tradisi agama- 
agama monoteisme (hanafiyah samhah). Di dalam Ka'bah terdapat 
batu hitam suci yang disebut Hajar Aswad. 

Ka'bah dibangun kembali karena rusak terkena banjir besar. 
Karena Ka'bah adalah tempat suci bagi seluruh suku yang ada di 
Mekkah pada saat itu, maka pembangunan ini juga melibatkan 
seluruhnya. Mereka bekejasama dan saling bahu untuk menegak- 
kan kembali bangunan ini. Namun, konflik mulai tejadi di antara 
suku-suku itu ketika Hajar Aswad hendak diletakkan. Setiap suku 
mengklaim paling berhak untuk menempatkannya kembali sembari 



mengabaikan keberadaan suku-suku lainnya. Harnpir saja peristiwa 
ini menyulut pertumpahan darah. Atas kebijakan seseorang yang 
dipandang tertua diantara mereka, lalu diambillah suatu kesepakat- 
an, yang berhak meletakkan kembali Hajar Aswad pada tempatnya 
adalah dia yang datang paling awal melalui Bab al-Shafa pada esok 
harinya. Ternyata, Muhammad adalah orang pertama yang 
memasuki gerbang tersebut. 

Dengan ketulusan dan kejujurannya, Muhammad menunjuk- 
kan sikap yang bisa diterima oleh semua suku. Ia tidak memperguna- 
kan haknya untuk kepentingannya sendiri, atau kepentingan 
sukunya Bani Hasyim. Muhammad dengan arif membuat jalan ke- 
luar yang baik untuk semua. Ia meletakkan sebuah jubah besar di 
atas tanah dan meletakkan Hajar Aswad di tengah-tengah jubah 
tersebut. Ia memerintahkan kepada semua kepala suku agar me- 
megang ujung-ujung jubah, kemudian mengangkatnya secara 
bersama-sama sampai ke tempat yang dimaksud, dan Muhammad 
kemudian meletakkan Hajar Aswad di tempatnya. Dengan ke- 
putusan ini, pembangunan Ka'bah dapat berlanjut dan konflik dapat 
didamaikan. 

Kedua, peristiwa penting penaklukan Makkah oleh Nabi 
Muhammad dan pasukannya yang setia. Setelah selama delapan 
tahun be juang dan belperang dengan penduduk Mekkah, ia kem- 
bali dengan sepuluh ribu tentara menuju Mekkah. Penduduk 
Mekkah mengira bahwa Muhammad akan melakukan balas dendam 
atas  semua tindakan kejahatan dan kekerasan yang pernah 
dilakukan mereka kepadanya dan umatnya. Mereka juga menduga 
akan diusir oleh Muhammad sebagaimana mereka pernah 
mengusirnya hingga hijrah ke Madinah. Mereka dalam ketakutan 
luar biasa, seolah kematian sudah di urat leher. 

Kembali Muhammad menunjukkan teladan utama dengan sifat 
telpuji. Ia berkata kepada penduduk Makkah dengan kata-kata yang 
pernah diucapkan Nabi Yusuf kepada saudara-saudaranya yang 
pernah berbuat salah dan menemuinya di Mesir: "Sesungguhnya 
aku berkata seperti yang diucapkan saudaraku Yusuf: Pada hari ini 
tidak ada celaan dan dendam yang ditimpakan atas kalian. Tuhan 
akan mengampuni kalian, dan Dialah yang Maha Penyayang 
diantara para penyayang" .33 Sebuah peristiwa penaklukan tanpa 
cucuran darah dan derai air mata orang-orang tak berdosa. 



Dua peristiwa dalam hidup Nabi Muhammad di atas meng- 
garnbarkan nilai-nilai inti Islam sebagai agama perdamaian dan anti- 
kekerasan. Pada peristiwa pertama ditunjukkan bahwa Islam 
mementingkan kesabaran (upaya sistematis) sebagai nilai utama 
yang hams dipatuhi dalam proses penciptaan perdamaian. Dalam 
situasi perebutan kepentingan yang dapat menyebabkan konflik, 
perlu ada kesiapan untuk mendengarkan suara orang lain. Men- 
dengarkan adalah kesabaran dan kehendak untuk mempelajari 
seluruh informasi dan kepentingan yang ada. Mengajak setiap suku 
agar memegang ujung-ujung jubah adalah penegasan bahwa Islam 
menghargai signifikansi dan martabat semua kelompok suku yang 
bertikai. Mereka adalah setara, karenanya perlu penghormatan atas 
kemanusiaan universal. Mengangkat jubah secara bersama-sama 
mencontohkan bahwa untuk menjaga kehormatan tidak harus 
diperoleh dengan mengorbankan kehormatan orang lain dan meng- 
gunakan kekerasan. Inilah rasa berbagi diantara semua kelompok. 
Dan berpikir kreatif untuk memecahkan konflik juga penting, 
sebagaimana jubah digunakan sebagai wahana penyelesaian 
konflik. 

Peristiwa ini menggambarkan paradigma penciptaan per- 
damaian yang diperoleh dari praktek Muhammad ketika ia sama 
sekali tidak memiliki kekuasaan politik: yakni kesabaran, peng- 
hargaan atas martabat kemanusiaan universal, berbagi bersama, 
dan kreativitas dalam resolusi konflik. 

Pada peristiwa penaklukan Makkah ada nilai utama yang 
disampaikan oleh Islam melalui Nabi, yakni bahwa perdamaian tidak 
akan pernah terwujud tanpa pengampunan atau memaafkan. 
Pemberian ampun atau maaf dalam rekonsiliasi adalah tindakan 
tepat dalam situasi konflik. Ini tidak hanya praktek Nabi Muhammad, 
bahkan secara tegas al-Qur'an menjelaskan: 

"Balasan untuk suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa 
dengannya. Tetapi jika seseorang memberi maaf dan melakukan 
rekonsiliasi, balasannya adalah dari Tuhan. Dia tidak menyukai orang- 
orang yang melakukan kezaliman" .34 

Demikianlah Muhammad telah memerankan diri sebagai figur 
besar dalam sejarah perdamaian dan anti-kekerasan, sejarah 
kemanusiaan karena ia memiliki karakter yang dibutuhkan oleh 



kehidupan, karena ia telah mengubah arah sejarah, dan seperangkat 
teladan kehidupan moral bagi kemanusiaan sepanjang masa. Ia 
adalah representasi dari wajah Islam itu sendiri, yang harmoni, 
damai, dan anti-kekerasan. Darinya kita juga belajar tentang pilihan 
damai sebagai reaksi atas teror dan kekerasan; belajar tentang spiral 
kekerasan bahwa reaksi kekerasan terhadap kekerasan awal yang 
te rjadi justru akan menimbukan respon kekerasan lebih besar dan 
sistemik. 

Tanam Maaf Ketam Ampunan 

Dalam banyak ayat dengan ekspresi beragam, al-Qur'an 
menekankan persoalan-persoalan moral dan memberikan pujian 
pada para nabi, rasul dan manusia biasa lainnya karena mereka 
memiliki sifat-sifat terpuji seperti sabar, menepati janji, rendah hati, 
sederhana dan pemaaf. Pemaaf adalah salah satu moralitas terpuji 
yang banyak mendapat perhatian dalam Islam dan secara luas 
dibicarakan dalam al-Qur'an dan Sunnah Rasul. Memberikan maaf 
yang diperintahkan oleh Islam dan sangat disukai adalah bahwa 
kita memberi maaf pada orang lain ketika kita mempunyai kekuatan 
untuk melakukan balas dendam. 

Dalam kebudayaan Islam, memperbaiki hubungan yang telah 
rusak secara tradisi menghendaki retribusi tertentu sebagai 
kompensasi yang diikuti dengan pemberian maaf atau ampunan 
(forgiveness). Alternatif keadilan retributif mengasumsikan bahwa 
perdamaian tidak akan pernah dapat tercapai dengan melakukan 
tindakan-tindakan pembalasan sehingga tindakan pemaafan dan 
pengampunan dilibatkan dalam menyediakan proses penyehatan 
yang sangat diperlukan untuk memperbaiki relasi antarmanusia. 
Pemaafan dan pengampunan adalah suatu kapasitas manusiawi 
yang membuat perubahan sosial sejati menjadi m ~ n g k i n ; ~ ~  tindakan 
ini juga dapat berakibat pada terbentuknya suatu tatanan politik 
yang adil dan damai dengan membawa individu, keluarga, dan 
kelompok untulc saling dekat. Dalam relasi antarmanusia - antar 
agama, antarkultural, dan antaretnik - ketika kelompok dominan 
memperlakukan minoritas secara menyakitkan, hanya pengam- 
punan yang melampaui siklus kekerasan tanpa akhirlah yang dapat 
memperbaiki hubungan diantara pihak-pihak yang saling berselisih. 



Pandangan moral al-Qur'an secara tegas memberikan pesan 
bahwa Kekuasaan Tuhan memberi ampunan seyogyanya menjadi 
sifat kemanusiaan dalam relasi satu dengan yang lain; ampunanNya 
membawa pada perbaikan harga diri yang dapat menciptakan relasi 
antarmanusia yang lebih sejuk. 

"Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami datang 
kepadamu, maka katakanlah: "Kedamaian adalah jalan hidupmu". 
Tuhan telah menciptakan atas dirinya kasih sayang. Dan barangsiapa 
yang berbuat kejahatan diantara kami lantaran kebodohan, kemudian 
meminta ampunan setelah mengerjakannya dan mengadakan 
perbaikan, sesungguhnya Allah maha Pengampun lagi maha 
Penyayang" .36 

Memaafkan dan memberi ampunan berarti melupakan semua 
serangan, kejahatan, perbuatan salah dan dosa yang dilakukan 
orang lain secara sengaja maupun tidak sengaja terhadap anda, 
seperti mencerca melalui lisan, mengambil atau merampas hak milik 
anda. Memaafkan itu ada dua macamnya. Pertama, kita memaafkan 
seseorang ketika kita tidak mempunyai kekuatan untuk melakukan 
pembalasan. Memaafkan semacam ini pada dasarnya serupa dengan 
kesabaran dan menahan diri, dan bukan memberikan maaf. Dengan 
kata lain, ia adalah semacam ketidakberdayaan dan kelemahan, 
semacam toleransi. Kedua, kita memaafkan seseorang ketika kita 
memiliki kekuatan dan kekuasaan untuk melakukan balas dendam. 
Memaafkan semacam inilah yang dikehendaki Islam dan para 
pemimpin yang berkuasa hendaknya mempunyai sifat pemaaf 
seperti ini. Al-Qur'an menyatakan secara tegas tentang ha1 ini: 
"Berilah pengampunanlmaaf, bimbinglah kearah kesepakatan 
damai, dan jangan bertindak bodoh (melawan kekerasan dengan 
k e k e r a ~ a n ) " . ~ ~  Di ayat lain juga dinyatakan: "Orang-orang yang 
menafkahkan harta baik di waktu lapang maupun sempit, dan 
menahan amarah serta m e m a a f i a n  orang lain. Allah menyukai 
orang-orang yang berbuat kebajikan" .38 

Dengan memperhatikan dua ayat tersebut, kita dapat melihat 
betapa Allah telah menganugerahkan kepada para nabi dan  
rasulNya sifat pemaaf dan kerjasama. Allah menganjurkan para nabi 
untuk menunjukkan perilaku teladan sembari memberi petunjuk 
mereka, dan  Allah menjaga para utusanNya dari sifat-sifat 
kebodohan. Agar para utusanNya berhasil dalam menyampaikan 
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kedamaian Islam, Allah memperingatkan mereka untuk berhati-hati 
terhadap perilaku kekerasan yang menjadi musuh nyata manusia. 

Ini semua merupakan bukti bahwa memberikan maaf pada 
orang yang menyerang dan menghindarkan diri dari balas dendam 
bukanlah tugas yang mudah. Manusia membutuhkan kekuatan 
spiritual (jihad al-nafs) yang besar dengan cara melakukan tazkiyah 
al-nafs (pensucian diri), membunuh nafsu angkara dan rasa dendam 
kusumat, serta memberi maaf ketika mampu memberikan pem- 
balasan. Untuk itu Allah memberikan batasan-batasan kemarahan 
sebagai salah satu sifat yang harus dijalankan manusia yang 
menekan amarahnya dan memaafkan orang lain. 

"Disebabkan rahrnat Allah, kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Jika kamu bersikap keras dan berhati kasar, mereka akan 
menjauhkan diri darimu. Karena itu maafkanlah mereka dan mohonkan 
ampun bagi mereka dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam 
urusan  it^''.^^ 

Ayat ini menjelaskan tentang adanya sekelompok Muslim yang 
melanggar aturan nabi dalam Perang Uhud yang membawa pada 
kekalahan Muslim. Sebagian Muslim mengharapkan Nabi untuk 
memberi hukuman berat kepada para pelanggar tersebut. Kemudian 
turunlah ayat ini yang menganjurkan untuk memaafkan tindakan 
mereka. 

Disamping mengajak orang-orang untuk bersikap pemaaf, 
Rasulullah selalu menjadi teladan pemaaf di muka bumi ini, dan tak 
satupun manusia yang menyamai sifatnya. Rasulullah bersabda: 
"Sebaik-baik perbuatan di hadapan Allah adalah memberi maaf pada 
orang yang berbuat salah padamu, memberi kasih sayang terhadap 
keluarga yang memutuskan silaturahim denganmu, dan berlaku 
rendah hati terhadap orang yang menzalimimu". 

Ali bin Abi Thalib dalam kesaksiannya yang ditujukan pada 
Malik el-Ashtar, seorang gubernur Mesir, menyatakan: 

"Penuhilah hatimu dengan kasih sayang, murah hati, sopan dan 
kecintaan pada para budakmu. Jangan sekali-kali berlaku seperti 
binatang buas terhadap mereka, jadilah kamu orang yang dapat 
merasakan penderitaan mereka, karena mereka adalah saudara- 
saudararnu seiman dan sama harkat dan martabatnya sebagai makhluk. 
Jadi berilah mereka perlakuan yang sama dalam pemberian maaf dan 
ampunan dengan harapan Allah akan membalasmu karena sikap kamu 



pada mereka". Orang yang paling diharapkan untuk memaafkan orang 
lain adalah orang yang paling berkuasa dalam menghukum orang lain. 
Tundukkanlah amarahmu dan maafkan orang yang bersalah selagi 
kamu berkuasa. Ketika kamu berkuasa atas musuh-musuhmu, 
maafkanlah mereka sebagai bukti dari kebesaran kekuasaanmu" .40 

Ada dua peristiwa sejarah yang menggambarkan tentang 
pentingnya memberikan pengampunan dan memaafkan. Ketika 
Perang Shiffin, Muawiyyah bin Abi Sufyan menutup aliran air dan 
tidak mengijinkan pasukan Ali untuk meminumnya. Ali menyampai- 
kan perintah kepada pasukannya untuk merebut sumber air dari 
pasukan Muawiyyah, dan mengalirkannya ke padang pasir. Para 
sahabat Ali berkata: "Mari kita cegah mereka untuk mengambil air 
ini, sehingga mereka akan mati kehausan dan kita tidak perlu lagi 
berperang melawan mereka." Ali berkata: "Demi Allah, saya tidak 
akan melakukan ha1 semacam itu. Saya memandang pedangku 
sudah cukup untuk mencapai tujuan-tujuanku." Lalu Ali meme- 
rintahkan mereka untuk membuka kembali aliran air pada pasukan 
Muawiyyah. 

Pada masa Rasulullah, suatu hari setelah melaksanakan shalat 
be rjamaah di Masjid Nabawi, Rasulullah bersama para sahabatnya 
duduk santai di serambi Masjid. Tiba-tiba Rasulullah berkata: "Hai 
para sahabatku, sebentar lagi akan datang kepadamu seorang ahli 
surga". Sahabat bertanya: "Siapa gerangan yang Anda maksud?" 
Rasulullah: "Saya tidak dapat menjelaskannya. Sekarang kalian 
tunggu barang berapa waktu." Beberapa saat kemudian, datanglah 
seorang laki-laki berpakaian putih dan banyak debu sisa-sisa per- 
jalanan panjang di padang pasir. Ia masuk kedalarn masjid sambil 
berucap salam kepada Rasul dan para sahabat. Setelah itu, ia 
melakukan shalat. Usai shalat ia berpamitan untuk pulang. Ketika 
itu para sahabat memandang laki-laki itu dengan penuh selidik, apa 
gerangan yang menyebabkan Rasulullah menyebutnya sebagai ahli 
surga. Namun, mereka tidak melihat kelebihan apapun yang dimiliki 
orang tersebut. Kemudian sahabat bertanya: "Apa kelebihan laki- 
laki tersebut ya Rasulullah". Rasul tidak memberi jawaban. Akhimya 
seorang sahabat meminta ijin pada Rasulullah untuk bisa mengikuti 
orang tersebut. Rasulullah mernberinya ijin. 

Dengan bergegas sahabat mengikuti lelaki itu dan berjumpa 
dengannya. Sahabat minta ijin padanya untuk bisa mengikutinya. 
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Lelaki itu keheranan dan bertanya: "Apa yang membuatmu meng- 
ikutiku?" Sahabat menjawab: "Rasulullah menyebutmu sebagai ahli 
surga. Tapi beliau tidak menjelaskan apa kelebihanmu. Karena itu, 
aku dan para sahabat  lainnya penasaran ingin mengetahui 
kelebihanmu itu. Lalu aku diijinkan Rasul untuk mengikuti dan 
menyelidikimu". Mendengar jawaban itu, si lelaki mengijinkan. 

Sahabat menginap hingga beberapa hari di rumah si ahli 
surga. Setiap hari ia mengamati cara beribadah, berperilaku, 
berucap si ahli surga, mulai dari bangun tidur hingga tidur kembali. 
Tapi sahabat tidak menjumpai sedikitpun keistimewaan ahli surga 
yang miskin itu. Shalatnya hanya lima yang wajib, tidak pernah 
shalat sunnah rawatib maupun nafilah. Sama seperti orang 
kebanyakan. Karena beberapa hari penyelidikannya tidak ditemui 
jawaban, sahabat akhirnya memberanikan diri bertanya pada si ahli 
surga: "Hai ki sanak, dapatkah anda menjelaskan padaku apa 
kelebihan yang menjadi amal salehmu sehingga menyebabkanmu 
sebagai ahli surga?" Si ahli surga menjawab: " Aku adalah orang 
biasa seperti kaum awam lainnya. Akan tetapi sebelum berangkat 
tidur ada satu hal yang selalu saya lakukan. Yaitu, aku maafkan dosa 
orang lain yang telah berbuat kesalahan padaku secara sengaja 
ataupun tidak, tanpa mempedulikan apakah orang tersebut meminta 
maaf atau tidak padaku. Kemudian aku doakan mereka semoga Allah 
memberikan ampunan". 

Patut dicatat di sini bahwa pengampunan sangat dianjurkan 
sebagai hak individu setiap Muslim yang memiliki otoritas dan 
kekuasaan, harus mengampuni orang-orang yang memeranginya 
dan menginjak-injak haknya. Muslim juga tidak boleh berpikir untuk 
melakukan tindakan balasan sehingga kebencian dan dendam dapat 
tumbuh di dunia. Orang yang dapat menahan diri pasti akan 
menerima kehidupan yang baik. 

Sepanjang hak-hak masyarakat diperhatikan, remisi atau 
pengampunan diperbolehkan. Tentu saja dengan syarat bahwa 
pengampunan itu tidak menyebabkan keamanan masyarakat 
menjadi berkurang, kekayaan, kehidupan dan reputasi masyarakat 
akan tetap terjaga dari perilaku koruptor. Karena alasan ini, Islam 
memandang lebih penting "memberikan hukuman" daripada 
memberikan pengampunan. Hukuman diperbolehkan dengan 
tujuan untuk mencegah pelanggaran dan demi tegaknya keadilan 



di muka bumi, membina agar masyarakat dengan seluruh kelas 
sosialnya hidup dalam kemakmuran dan aman dibawah cahaya 
keadilan Islam; dan untuk memelihara martabat dan harkat manusia 
dari ancaman orang-orang yang tidak bertanggung jawab. Jadi, 
memaafkan adalah bagian lain dari paradigma penciptaan per- 
damaian. Memaafkan adalah obat penawar terhadap tindakan- 
tindakan masa lalu yang tidak dapat diubah. Sebagai suatu proses 
antara dua kelompok yang bertikai, memaafkan menjadi suatu 
tindakan saling membebaskan bagi yang memberi maaf dan yang 
dimaafkan. Maaf membantu mengubah hubungan-hubungan sosial, 
sehingga perdamaian menjadi mungkin di masa depan. 

Penutup 

Masyarakat multikultural adalah sebuah fakta, fakta semakin 
bercampur baurnya penduduk dunia. Penduduk dunia hidup dalam 
kedekatan dan berinteraksi dengan berbagai orang dari berbagai 
latar belakang etnik, ras dan bangsa. Karena itu kita percaya bahwa 
semua orang terlahir berbeda-beda dengan keunikan masing- 
masing. Namun disparitas dalam kebudayaan, sumberdaya, dan 
harapan-harapan ini pula yang melahirkan ketidakpuasan dan 
konflik sosial. Dan ketika perbedaan nasionalitas, etnisitas, dan ras 
muncul bersamaan dengan perbedaan agama, posisi sosial dan 
ekonomi, potensi untuk berbenturan semakin besar. Singkatnya, 
realitas dunia multikultural kini sedang hadir di hadapan kita dan 
akan semakin menunjukkan intensitas dan ekstensitasnya dalam 
banyak aspek. Yang dibutuhkan kini adalah pandangan dunia yang 
mengajak untuk menghargai kebudayaan-kebudayaan orang lain 
dan tetap loyal pada kebudayan kita sendiri. Inilah esensi nilai 
multikulturalisme yang sedang diperbincangkan dan menjadi 
tumpuan harapan masa depan yang lebih manusiawi. 

Bawalah kabar gembira k e  seantero dunia 
Tetapi tanpa mengangkat pedang dan tombak 

Dan jika engkau bertemu rumah ibadah 
Jadikanlah ia perlambang damai antarumat 

Kebahagiaan sejati turun dari langit 
Dan umat manusia harus membaginya 
Dengan damai tanpa dengki (Karl May) 
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